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Jakarta, Harian Nusantara- PT PLN menjelaskan soal
elektrifikasi atau tingkat teraliri listrik di wilayah Nusa Tenggara
Timur (NTT) yang masih minim yaitu 54,8% dan Papua hanya
36,4%. "Persoalan bukan pasokan tapi di jaringan distribusinya,"
tutur Direktur Utama PLN Nur Pamudji usai rapat dengan Komisi
VII DPR, Senin (10/02/2014).

Nur mengatakan, pembangunan jaringan listrik di daerah
yang jarang penduduknya juga memakan biaya yang lebih mahal
dibandingkan dengan penambahan jaringan listrik di daerah yang
sudah banyak penduduknya. "Penyebaran penduduk kampung
yang berjauhan dan rumahnya juga jarang-jarang jadi biaya
elektrifikasinya jadi lebih mahal," ujarnya.

Nur mempunyai ide, yaitu daerah yang minim penduduknya
direlokasi ke daerah yang banyak penduduknya. Alasannya
menyambungkan listrik untuk penduduk yang tinggal di
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Jakarta, Harian Nusantara- Anggota Komisi
IV Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI Wan Abubakar
mengklarifikasi kabar yang menyebutkan bahwa subsidi
pupuk organik dicabut oleh DPR. Ia menjelaskan, Komisi
IV DPR RI hanya melakukan pengurangan subsidi pupuk
organik.

Ditemui di kompleks parlemen, Senayan, Selasa
(11/2/2014), Wan Abubakar mengatakan, pengurangan
subsidi pupuk organik dapat menghemat anggaran subsidi pemerintah
hingga 50 persen. "Pengurangan subsidi organik penghematannya 50
persen dari anggaran subsidi pupuk,” kata dia.

Meski subsidi pupuk organik dikurangi, namun DPR berencana
akan merealokasi anggarannya ke pupuk anorganik. Wan mengakui,
meski ada penghematan, sebenarnya penggunaan pupuk anorganik
bisa merusak tanaman, dan membuat tanah semakin tandus.

Sementara itu, Ketua Komisi IV DPR RI, Romahurmuzy
mengatakan, ia tidak mendapat laporan bahwa penggunaan pupuk
anorganik menyebabkan kerusakan tanaman. Ia pun memastikan, hal
tersebut hanyalah realokasi anggaran biasa.

"Ini hasil raker bersama Kementan (Kementerian Pertanian),

DPR Dorong Percepatan Asuransi Pertanian
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Jakarta, Harian Nusantara- Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) mendorong pemerintah untuk mempercepat aturan
asuransi pertanian.

Wakil Ketua Komisi IV DPR, Herman Khaeron
mengatakan percepatan peraturan asuransi untuk melindungi
lahan petani dari bencana alam. "Kita mendorong secepatnya
risiko tingkat bencana tinggi di cover asuransi. Kita gak pernah
tahu ada bencana," jelas Herman di DPR, Selasa (11/2/2014).

Herman menyatakan pemerintah memang harus bertanggung
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perbukitan tidak mudah.

"Solusinya salah satunya relokasi, di Sumba penduduk tersebar
dibanyak bukit, sementara di sebelahnya itu jalan kabupaten yang
nggak ada penduduknya. Saya bilang ke Pak Bupati Sumba, untuk
dipindahkan saja masyarakat yang di bukit-bukit itu ke pinggir
jalan kabupaten, jadi biar gampang buat akses listrik, bangun
sekolah dan puskesmas lebih terfokus," ungkap Nur.

Nur menambahkan, distribusi listrik di Jawa satu tiang listrik
bisa digunakan untuk 5 pelanggan listrik. Sementara di daerah
yang minim penduduk 1 tiang listrik hanya digunakan oleh satu
pelanggan saja, bahkan masih banyak tiang-tiang yang tidak ada
sambungan ke pelanggannya. "Contoh di Rembang satu tiang listrik
itu bisa dipakai untuk 5 rumah nah kalau di daerah yang penduduknya
jarang, 1 tiang listrik yang pakai cuma | terus yang lain cuma tiang
doang nggak ada pelanggannya," tutup Nur. (detikfinance)
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memang dilakukan realokasi, karena tahun 2013 mengalami
kekurangan pupuk unorganik, makanya kita realokasikan subsidi
pupuk organik kesana," kata politisi PPP itu.

Anggota dewan yang akrab disapa Romy ini menjelaskan
pada dasarnya petani tidak dirugikan langsung dengan pencabutan
subsidi. Pasalnya, selama ini yang disubsidi pun adalah pabrik pupuk
organiknya. Di sisi lain, petani justru diharakan lebih produktif
menggunakan produk pupuk organik mereka sendiri.

Sebagai informasi, Kementan telah mencanangkan program
UPO, semacam program pupuk organik mandiri. "Ini sudah salah
sejak awal desain tata niaganya, harusnya bisa diproduksi rakyat
sendiri bukan harus bergantung pada pemerintah," jelas Romy.

"Go organic itu untuk mendorong petani supaya memproduksi
pupuk organik sendiri. Saya belum ada informasi dan dengar kalau
pupuk anorganik merusak tanah," kata dia lagi.

Berdasarkan APBN 2014 tercatat anggaran subsidi pupuk
(total) sebesar Rp21,048 triliun, termasuk pembayaran kekurangan
subsidi tahun 2012 yang sebesar Rp 3 triliun. Anggaran ini lebih
tinggi dibanding dengan besaran subsidi pupuk 2013 yang sebesar
Rp17,932 triliun. (KOMPAS.com)
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jawab atas penyelesaian risiko bencana petam Pengahhan risiko
ke asuransi untuk mengurangi beban biaya Anggaran Pendapatan
Belanja Negara (APBN). "Harus ada pertangung jawaban karena
bencana menimpa pertani kecil dan peternak kecil, " katanya.

Herman khawatir bila asuransi belum berjalan, petani
akan mencari biaya ke tengkulak. Imbasnya akan ada gejolak
harga pertanian. Sebab tengkulak sudah memainkan harga hasil
pertanian. "Nanti tengkulak akan mengontrol harga bila petani
meminjam ke para tengkulak tersebut," jelasnya. (INILAH.COM)

Pertamina lirik Investasi Minyak di [ran
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Jakarta, Harian Nusantara-Baru-

baru ini Direktur Utama Pertamina Karen
Agustiawan bersama Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) melakukan
kunjungan ke negara Timur Tengah
Iran. Perusahaan pelat merah ini melihat
kemungkinan perdagangan dan investasi ke
negara yang terletak di Asia Barat ini.

Kepala BKPM Mahendra Siregar
mengatakan sama seperti perusahaan-
perusahaan lainnya, Pertamina juga melirik
Iran sebagai tempat berinvestasi. Sayangnya, ia
masih enggan menjelaskan lebih detail target
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PLN Klaim Tambah 3,8 Juta Pelangoan Baru di 2013
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Jakarta, Harian Nusantara- Sepanjang 2013, PT PLN (Persero) mengklaim
menambah jumlah pelanggan baru sebanyak 3,8 juta pelanggan, sehingga total
mencapai 53,6 juta pelanggan PLN.

"PLN sepanjang 2013 berhasil melakukan pemasangan listrik sebanyak 3,8
juta pelanggan baru, walaupun hasil ini belum mencapai target sebanyak 4 juta
pelanggan. Pada 2012 kita berhasil tambang pelanggan baru sebanyak 3,9 juta
pelanggan baru. Sementara tahun ini kami targetkan 3,5 juta pelanggan baru," ujar
Direktur Utama PLN, Nur Pamudji, dalam Rapat Kerja dengan Komisi VII DPR,
Senin (10/2/2014). Namun walau tidak mencapai target 4 juta pelanggan, tetapi
capaian penambahan pelanggan ini stabil dalam 5 tahun belakang.

"Tahun ini bertambah 4 juta lagi. Konsisten tiap tahun selalu menambah 3-4
juta per tahun. 5 tahun lalu peningkatan hanya 2-3 juta per tahun," kata Nur.

Selain capaian jumlah pelanggan, PLN juga meningkatkan layanan sistem
pembayaran listrik dan pengaduan pelanggan. Pengaduan pelanggan saat ini bisa
menggunakan layanan telepon dan internet, sementara untuk pembayaran listrik
bisa dilakukan di ATM ataupun di kantor pos.

"Pengaduan pelanggan cukup angkat telepon kalau punya internet cukup buka
internet, kalau bayar cukup pake ATM atau ke kantor pos, saya kira itu sudah sangat
mudah," imbuh Nur Pramudji. (detikfinance)
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Jakarta, Harian Nusantara- PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) membukukan
laba bersih Rp18,2 triliun pada 2013 atau naik 17,4 persen dibanding tahun
sebelumnya yang Rp15,5 triliun.

Direktur Utama Bank Mandiri Budi Gunadi Sadikin di Jakarta Senin
mengatakan, pertumbuhan laba bersih perseroan itu salah satunya didukung dari
pertumbuhan kredit sebesar 21,5 persen menjadi Rp472,4 triliun dengan rasio
kredit bermasalah (NPL) 0,58 persen. "Pencapaian kinerja perseroan merupakan
perkembangan yang menggembirakan karena kredit yang disalurkan terus
meningkat dan semakin memperkuat Bank Mandiri menjalankan peran sebagai
lembaga intermediasi,” ujar Budi Gunadi Sadikin.

Dilihat dari segmentasi, ia memaparkan, kenaikan penyaluran kredit terjadi
di seluruh bisnis dengan segmen mikro mencapai 42,3 persen menjadi Rp27 triliun
pada 2013. Untuk segmen usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) tumbuh
18,2 persen menjadi Rp64,6 triliun.

Ia menambahkan, Bank Mandiri juga turut menyalurkan pembiayaan khusus
dengan skema penjaminan pemerintah yakni melalui penyaluran kredit usaha
rakyat (KUR). jumlah nasabah KUR meningkat hingga 40,4 persen menjadi lebih
dari sekitar 295.000 nasabah dengan limit sebesar Rp14,45 triliun. "Naiknya kredit
itu mendorong peningkatan aset menjadi Rp733,1 triliun pada 2013 dari tahun
sebelumnya Rp635,6 triliun," katanya.Selain itu, lanjut dia, kenaikan laba perseroan
juga ditopang oleh oleh pertumbuhan "fee based income" (pendapatan berbasis
komisi) sebesar 18,6 persen yang mencapai Rp14,5 triliun pada tahun 2013.

Dari sisi dana pihak ketiga (DPK), Budi mengemukakan bahwa juga
terjadi peningkatan menjadi Rp556,3 triliun pada Desember 2013 dari tahun
sebelumnya Rp482,9 triliun. "Dari capaian itu, total dana murah (giro dan
tabungan) yang berhasil dikumpulkan hingga triwulan ke empat 2013 mencapai
Rp359,96 triliun, terutama didorong pertumbuhan tabungan 17 persen atau
Rp34,3 triliun hingga mencapai Rp236,5 triliun," paparnya. (ANTARA News)

Mmandin

ataupun rencana investasi Pertamina di Iran.

Dalam hal ini, pihak pemerintah termasuk Pertamina sedang
menunggu hasil finalisasi sistem kontrak baru tentang bagi hasil yang sedang
dikembangkan Kementerian Perminyakan Iran. "Apakah lebih memberikan
peluang bagi investor asing," ujar Mahendra, Selasa (11/2).

Mahendra menjelaskan pemerintah Iran
mengeluhkan minimnya investor dari Indonesia
yang menanamkan modalnya di sana. Padahal di
BKPM sendiri tercatat ada sekitar 30 perusahaan
asal Iran yang membuka cabang dan aktif
berinvestasi di tanah air.

Maka dari itu, pemerintah mendorong agar
kerja sama bilateral Indonesia Iran ini dapat
semakin aktif dengan semakin bertambahnya
investor Indonesia yang hadir di Iran. Dalam hal
ini, sektor terbesar yang dibidik investor Iran di
Indonesia adalah migas.

(kontan.com)
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